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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1  Simpulan Penelitian

Berdasarkan hasil pembahasan bab- bab sebelumnya tentang penelitian “Analisis
Integrasi Pasar Modal Indonesia (JKSE) dengan Pasar Modal Global (Dow Jones, Hang Seng,
Nikkei, dan Nasdaq) periode 2005- 2010, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Melalui uji- kausalitas Granger menunjukan bahwa pola hubungan antara JKSE dan
DOW JONES, HANG SENG, NIKKEI, dan NASDAQ ternyata memiliki hubungan yang
berbeda- beda dimana JKSE dan DOW JONES tidak saling mempengaruhi, HANG
SENG mempengaruhi JKSE secara searah, JKSE dan NASDAQ tidak saling
mempengaruhi, dan JKSE dan NIKKEI memiliki pengaruh secara simultan (dua arah).

2. Setelah di uji dengan model Vector Autoregression (VAR) dengan lag 1 dan 2 maka
disimpulkan JKSE memiliki integrasi yang signifikan dari hasil JKSE pada 1 hari
sebelumnya, JKSE dipengaruhi secara negative olehn DOW JONES, ini menandakan
bahwa kenaikan DOW JONES justru menekan JKSE. Hal ini dapat didugakarena adanya
peralihan investasi oleh investor. Kemudian JKSE dan HANGSENG dan NASDAQ
memiliki tingat integrasi yang positif maka jika Index HANGSENG dan NASDAQ
meningkat, akan diikuti meningkatnya index JKSE. Sebaliknya justru JKSE tidak
memiliki integrasi dengan NIKKEI.

3. Jika dilakukan uji VAR tanpa lag maka didapatkan kesimpulan bahwa JKSE dan DOW
JONES memiliki tingkat integrasi yang negatif sehingga jika Index DOW JONES
menguat maka Index JKSE akan melemah. Hal yang serupa dengan uji VAR dengan lag
1 dan 2 dimana JKSE memiliki tingkat integrasi yang positif dengan HANGSENG dan
NASDAQ sehingga jika Index HANGSENG dan NASDAQ meningkat maka akan diikuti
dengan meningkatnya Index JKSE. Hal ini menunjukan kondisi perekonomian negara

maju akan berpengaruh terhadap perekonomian negara berkembang. Namun demikian
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seperti uji VAR dengan Lag 1 dan 2, JKSE tidak memiliki integrasi dengan NIKKEI
dalam hal ini.

Maka dari itu Pasar Modal Indonesia mempunyai tingkat integrasi yang lebih kuat
dengan HANGSENG dan NASDAQ dibandingkan dengan DOW JONES.

Saran Untuk Penelitian Akan Datang

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan perbandingan IHSG dari tiga negara yang

penulis duga memiliki pengaruh terhadap IHSG Indonesia (JKSE) dan menggunakan kurun

waktu penelitian tahun 2005- 2010 (5 tahun). Oleh karena itu, penelitian lain juga dapat dibuat
dengan menggunakan Pasar Modal yang lain selain DOW JONES, HANGSENG, NIKKEI, dan

NASDAQ dan penelitian lain dapat menggunakan kurun waktu yang berbeda dan alat uji analisis

yang berbeda.

5.3

1.

Implikasi
Tujuan penelitian ini antara lain diberikan kepada:
Investor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor maupun calon investor, baik dalam
negeri dan investor asing dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi di
pasar modal. Bagi investor dalam negeri, penelitian ini diharapkan bisa membantu
investor tersebut agar tidak perlu khawatir atas pengaruh dari naik turunnya indeks DOW
JONES, HANGSENG, NIKKEI, dan NASDAQ terhadap JKSE, sedangkan bagi investor
asing, penelitian ini diharapkan bisa membantu investor tersebut menentukan layak atau

tidaknya untuk berinvestasi di Pasar Modal Indonesia.

Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini akan lebih baik jika periode penelitian dilakukan pada kondisi
ekonomi dan politik dalam keadaan normal. Pada kondisi ekonomi dan politik yang
belum stabil akan terjadi banyak penyimpangan prediksi akibat perubahan dalam

perekonomian dan perubahan politik.
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